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ABSTRACT 
The teenager period is important in development of personality. Normally someone can easily adapt to the surrounding 
environment, but not for a teenager with special needs such as a slow learning teenager. A slow leammg teenager frequently 
feels difficulty in adapting to the surrounding community. and the difficulty can be reflected as aggressive behaviors A 
special treatment should be applied so that a teenager can adapt to the surrounding commumty. The treatment ts specific 
for each type of disorder. The research aimed to asses the application of writing therapy to reduce aggresstve manners 
on a slow learning teenager lived in an orphan's home. This was qualitative research with a case study The subject of t!1e 
research was a slowly learning girl studying at grade 2 Senior High School, living at an orphan's home wtth aggresstve 
behaviors. Observation results on her showed that she regularly wrote a diary. Based on the results, writing therapy wc.s 
decided to be applied in reducing the aggressive behaviors. Observation on the end session of therapy showed that the 
aggressiveness of the subject reduced and her capabilities to express her ideas and feelings in writing increased. The 
capabilities to shift her aggressive behaviors into writing activities expressing her ideas and feelings come to the conclusion 
that the therapy gave positive result. The expected final result in this research to reduce the aggressiveness of the subject 
has been achieved. Hence this therapy is recommended. 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan periode yang penting 
dalam rentang perkembangan, karena untuk pertama 
kali ind1vidu sungguh-sungguh sadar ada perubahan 
fisik dalam dirinya (Hurlock, 1994). Permulaan 
kematangan fisik pada umumnya terjadi pada usia 
13-17 tahun dan dialami oleh seorang anak yang 
be lum secara penuh mencapai masa dewasa. 
Perubahan-perubahan yang te~adi pada masa remaja 
menyebabkan masa remaja sering disebut masa yang 
penuh dengan ketegangan. Selain itu , masa remaja 
juga merupakan periode krisis identitas, di mana 
remaja selalu berusaha menemukan keberadaan 
din seutuhnya. 
Pola perilaku serta sikap remaja dalam mencari 
1dentitas maupun dalam menjalani kehidupan 
dipengaruhi oleh reaksi lingkungan sekitar yang 
mendasari timbulnya bermacam-macam bentuk 
emosi yang dialami oleh remaja . Bentuk-bentuk 
emosi yang sering nampak pada masa remaJa awal 
adalah marah, malu, takut, cemas, cemburu , iri hati 
dan gembira. Sebagian remaja dalam bertmgkah laku 
kurang mampu mengontrol dirinya (Mappiare, 1992). 
Kondisi semacam ini seringkali menyebabkan remaja 
mengalami kebimbangan, keraguan, kekellruan dan 
ketegangan dalam menghadapi masalah-masalah 
yang dialaminya. Banyaknya permasalahan yang 
dihadapi oleh remaja seringkali mengakibatkan 
remaja mengalami goncangan batin yang dapat 
berakibat buruk terhadap kehidupan mereka di masa 
depan. Agar remaja tidak larut ke dalam hal-hal yang 
berdampak negatif, maka remaja perlu melakukan 
penyesuaian diri terhadap permasalahan yang 
dihadapi juga terhadap lingkungan sekitarnya. 
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